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Abstract. The phenomenon of weak soft skills among the younger generation is a serious 

concern in this modern era. Soft skills, such as communication, leadership, and empathy, are 
needed to face the challenges of life. Baiturrahman Ciparay Islamic Boarding School 

implements the Santri Service Program (PPS) to support the development of soft skills of 

grade 12 students. This study aims to analyze the policy, preparation, and content of PPS in 
developing soft skills. The research used a qualitative approach with descriptive methods. 

The results showed that PPS is designed to form santri who have good morals and good 
interpersonal skills. The program involves Islamic values-based policies, thorough 

preparation through intensive training, and structured service activities. PPS has a positive 

impact in improving the leadership, empathy, and independence of santri, so that they 

become agents of change that are beneficial to society. 
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Abstrak. Fenomena lemahnya soft skills di kalangan generasi muda menjadi perhatian serius 

di era modern ini. Soft skills, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan empati, sangat 
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Pondok Pesantren Baiturrahman 

Ciparay menerapkan Program Pengabdian Santri (PPS) untuk mendukung pengembangan 

soft skills santri kelas 12. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan, persiapan, 
dan isi PPS dalam pengembangan soft skills. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPS dirancang untuk 
membentuk santri yang berakhlakul karimah dan memiliki keterampilan interpersonal yang 

baik. Program ini melibatkan kebijakan berbasis nilai-nilai Islam, persiapan matang melalui 

pelatihan intensif, dan kegiatan pengabdian yang terstruktur. PPS memberikan dampak 
positif dalam meningkatkan kepemimpinan, empati, dan kemandirian santri, sehingga 

menjadi agen perubahan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Kata Kunci: Kata Kunci Pertama, Kata Kunci Kedua, Kata Kunci Ketiga. 
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A. Pendahuluan  

Sistem pendidikan di Indonesia cenderung menitikberatkan pada penguasaan hard skills 

dibandingkan pengembangan soft skills, meskipun 80% kesuksesan seseorang bergantung pada soft 

skills (Wati et al., 2020). Fenomena ini menunjukkan perlunya reformasi pendidikan yang tidak hanya 

mengedepankan keterampilan teknis tetapi juga melibatkan kemampuan interpersonal, seperti 

komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan.  

Dalam perspektif pendidikan Islam, pengembangan soft skills memiliki keterkaitan erat 

dengan ajaran akhlak mulia. Sebagaimana yang tercantum dalam QS. Ali Imran: 159, Allah SWT 

mengajarkan pentingnya kelembutan hati dalam berinteraksi, yang menjadi dasar dalam membangun 

hubungan sosial yang harmonis. Hal ini relevan dengan konteks pesantren yang menekankan 

pembentukan karakter santri sebagai calon pemimpin yang berakhlak mulia. 

Pondok Pesantren Baiturrahman Ciparay mengintegrasikan pengembangan soft skills melalui 

Program Pengabdian Santri (PPS). Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman nyata 

kepada santri kelas 12 dalam mengasah keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama, dan 

tanggung jawab melalui interaksi langsung dengan masyarakat. Santri terlibat dalam berbagai 

kegiatan, seperti mengajar, membantu masyarakat, dan pengelolaan organisasi, yang bertujuan 

memperkuat keterampilan interpersonal mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan, persiapan, isi program pengabdian 

santri sebagai pengembangan soft skills santri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan metode pendidikan di pesantren yang lebih holistik dan relevan dengan 

kebutuhan masa depan..  

 

B. Metode 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

fenomena Program Pengabdian Santri dalam pengembangan soft skills santri kelas 12 di Pondok 

Pesantren Baiturrahman Ciparay. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pimpinan pondok, kepala kurikulum, ketua program, pembina, dan wali asrama untuk memperoleh 

informasi tentang kebijakan, persiapan, dan pelaksanaan program. Selain itu, data sekunder berupa 

kajian pustaka dan dokumentasi terkait program juga digunakan untuk mendukung analisis. Analisis 

data dilakukan menggunakan model interaktif, melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kontribusi program terhadap 

pengembangan soft skills santri. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Program Pengabdian Santri (PPS) merupakan salah satu 

strategi utama yang diterapkan Pondok Pesantren Baiturrahman Ciparay untuk mendukung 

pengembangan soft skills santri kelas 12. PPS dirancang dengan landasan kebijakan yang kuat, 

persiapan yang matang, dan kegiatan pengabdian yang terstruktur. Kebijakan program mencerminkan 

nilai-nilai Islam, persiapan program memastikan kesiapan santri menghadapi tantangan, dan isi 

program memberikan pengalaman langsung yang bermanfaat bagi santri maupun masyarakat. Hasil 

penelitian ini diuraikan dalam tiga poin utama berikut. 

 

Kebijakan Program Pengabdian Santri (PPS)  
Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan Program Pengabdian Santri (PPS) di Pondok 

Pesantren Baiturrahman Ciparay dirancang untuk mendukung pengembangan soft skills santri melalui 

visi, tujuan, latar belakang, dan struktur pelaksanaan program yang terintegrasi. Kebijakan ini menjadi 

landasan penting dalam mempersiapkan santri untuk berkontribusi secara nyata di masyarakat.  

Visi dan misi PPS mencerminkan cita-cita pondok pesantren untuk ‘Mencetak Calon 

Pemimpin yang Berakhlakul Karimah untuk Menjadi Rahmatan lil ‘alamin’. Program ini memberikan 

kesempatan bagi santri untuk menerapkan ilmu keagamaan yang telah mereka pelajari melalui 

kegiatan nyata di masyarakat. visi program ini berfokus pada pengembangan kepemimpinan, akhlak, 

dan kontribusi sosial. Hal ini sejalan dengan teori Burns (Muallidin, 2016) tentang kepemimpinan 

transformasional, yang menekankan pentingnya motivasi dan inspirasi dalam membentuk individu 
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yang mampu mencapai tujuan bersama. Dalam konteks PPS, visi ini mendorong pengembangan 

keterampilan kepemimpinan, komunikasi interpersonal, dan empati santri melalui pengabdian.  

Visi ini juga sejalan dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 36:  

سَ وَ  الْم  ىَٰو  الْي ت ام  بِذِيَالْقُرْب ىَٰو  يْنَِإحِْس اناًَو  الِد  باِلْو  يْئاًََۖو  َتشُْرِكوُاَبِهَِش  لَ  ارَِذِيَالْقُرْب ىََٰاعْبُدُواَاللَّه َو  الْج  اكِينَِو 

انُكُمََْ ل ك تَْأ يْم  اَم  م  ابْنَِالسهبِيلَِو  نْبَِو  احِبَِباِلْج  الصه ارَِالْجُنُبَِو  الْج   و 

Artinya: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 

Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu …"  

Secara umum, para mufassir sepakat bahwa QS An-Nisa ayat 36 menekankan pentingnya 

berbuat baik kepada sesama manusia dalam berbagai hubungan sosial, seperti orang tua, anak yatim, 

tetangga, hingga masyarakat secara luas (Supendi et al., 2019). Ayat ini mengajarkan nilai-nilai 

komunikasi yang baik, kepedulian, dan hubungan harmonis, semua itu merupakan dasar 

pengembangan keterampilan interpersonal, yang sangat relevan dengan tujuan PPS.  

Lebih jauh, dalam firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 2:  

انَِوَ  الْعُدْو  ثْمَِو  نوُاَع ل ىَالِْْ َت ع او  لَ  ىََٰۖو  التهقْو  َو  ل ىَالْبِر ِ نوُاَع  ت ع او   ۚ 

Artinya: "... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran ..."  

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat ini merupakan perintah Allah kepada orang-orang beriman 

untuk bekerja sama dalam hal-hal yang membawa manfaat dan berlandaskan ketakwaan. Allah 

melarang segala bentuk kerja sama yang bertentangan dengan syariat-Nya, seperti dosa dan 

permusuhan. Hal ini memberikan pedoman bagi umat Islam untuk saling mendukung dalam kebajikan 

serta menjauhi hal-hal yang dilarang (Rulli Hastuti, 2022). Nilai-nilai ini selaras dengan visi PPS yang 

berupaya membentuk santri agar mampu berkontribusi positif kepada masyarakat melalui praktik 

kebajikan dan solidaritas.  

Tujuan PPS adalah untuk memastikan kesiapan santri dalam mengabdi di masyarakat, melatih 

kemampuan interpersonal melalui uji lapangan, serta mendewasakan santri dengan pengalaman nyata. 

Dengan demikian PPS dirancang sebagai sarana untuk menguji kelayakan santri sebelum lulus dan 

memberikan pengalaman praktis. Tujuan ini relevan dengan teori Kolb (Yusof et al., 2019) yang 

menekankan bahwa pengalaman langsung adalah media pembelajaran yang efektif. Selain itu, teori 

Bandura (Lesilolo, 2019) mendukung bahwa pembelajaran sosial melalui observasi dan interaksi 

memperkuat keterampilan interpersonal dan kemampuan adaptasi santri. Melalui pelaksanaan PPS, 

santri dilatih untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menghadapi tantangan langsung, yang 

berkontribusi pada pengembangan soft skills seperti kemandirian, empati, dan kedewasaan.  

Latar belakang PPS berasal dari kebutuhan masyarakat akan pengajar dari pesantren dan 

upaya pesantren untuk memperkenalkan eksistensinya di masyarakat. Program ini juga berfungsi 

sebagai tahap akhir pembekalan santri kelas 12 sebelum mereka lulus. Latar belakang ini juga didasari 

keyakinan bahwa santri telah dibekali ilmu agama, keterampilan hidup, dan kemandirian selama enam 

tahun di pesantren.(Ilahi, 2023) menyebutkan bahwa latar belakang program pengabdian harus 

relevan dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus mendukung pengembangan diri peserta. Dalam PPS, 

santri dilatih untuk memahami kebutuhan sosial masyarakat, yang memperkuat keterampilan empati 

dan kesadaran sosial mereka. Teori Goleman (Nasution et al., 2023) tentang kecerdasan emosional 

juga mendukung bahwa pengalaman ini dapat meningkatkan kemampuan santri dalam memahami dan 

merespons kebutuhan masyarakat dengan lebih baik.  

Struktur pelaksanaan PPS melibatkan sinergi antara yayasan, institusi pendidikan (SMP dan 

SMA), pembimbing, dan wali santri. Setiap elemen memiliki peran strategis untuk memastikan 

kelancaran pelaksanaan program. Struktur yang terorganisasi ini memberikan pembelajaran penting bagi 

santri dalam hal kerja sama tim dan manajemen organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ilahi, 2023) 

yang menekankan pentingnya struktur organisasi yang efisien dalam mendukung keberhasilan program 

pengabdian. Selain itu, teori Burns dalam (Muallidin, 2016) juga menyoroti pentingnya kolaborasi dalam 

kepemimpinan untuk mencapai tujuan bersama. Melalui pelibatan dalam tim dan koordinasi antar 

elemen, santri belajar mengelola tanggung jawab dan bekerja sama untuk mencapai tujuan program.  

Dengan demikian, kebijakan PPS di Pondok Pesantren Baiturrahman Ciparay dirancang untuk 

mendukung pengembangan soft skills santri melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan 
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kolaborasi. Temuan ini relevan dengan teori Kolb, Bandura, Goleman, Burns, dan Ilahi, yang 

menegaskan pentingnya pengalaman, pembelajaran sosial, kecerdasan emosional, dan kepemimpinan 

dalam pengembangan keterampilan interpersonal, adaptasi sosial, dan manajemen diri. Program ini 

menjadi wadah yang efektif bagi santri untuk tumbuh menjadi individu yang matang, kompeten, dan 

siap berkontribusi di masyarakat. 

 

Persiapan Program Pengabdian Santri (PPS) 

Santri dibekali keterampilan praktis seperti ceramah, menjadi khatib, mengajar anak-anak, 

serta diperkuat adab dan keilmuannya. Pembekalan dilakukan secara rutin sebelum program dimulai. 

Tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan santri menghadapi tantangan di lapangan. Temuan ini 

relevan dengan pendapat (Rosyidah, 2018) yang menekankan bahwa program pengabdian melatih 

kepemimpinan dan sensitivitas sosial santri melalui pengalaman langsung. Selain itu, pendapat 

(Nuryanto & Badaruddin, 2019) mendukung pentingnya pengembangan soft skills secara terstruktur 

untuk meningkatkan kompetensi interpersonal dan intrapersonal, seperti kemampuan komunikasi, 

pengelolaan waktu, dan kemandirian.  

Teori Goleman (Nasution et al., 2023) tentang kecerdasan emosional juga relevan, karena 

keterampilan interpersonal yang dibekalkan membantu santri mengelola emosi, berempati, dan 

membangun hubungan sosial yang produktif selama pengabdian.  

Kemudian rapat rutin panitia dilakukan untuk memastikan semua aspek teknis dan operasional 

PPS terkoordinasi dengan baik. Diskusi membahas pembagian tugas, strategi pelaksanaan, dan 

evaluasi logistik. Ini sejalan dengan pandangan (Ilahi, 2023) yang menjelaskan pentingnya tahap 

organisasi dalam pengelolaan program, termasuk pengaturan sumber daya manusia, keuangan, dan 

logistik. Rapat rutin juga mencerminkan prinsip kolaborasi (Rasto. Fani, 2016) sebagai salah satu 

indikator soft skills yang dikembangkan selama program ini.  

Penjadwalan PPS dilakukan dengan menyesuaikan kalender akademik dan 

mempertimbangkan durasi yang optimal (10 hari). Penentuan waktu ini mempertimbangkan 

keseimbangan antara kebutuhan pembelajaran santri dan kemampuan adaptasi mereka di lapangan. 

Temuan ini sesuai dengan pandangan (Aprilia, 2022) yang menekankan pentingnya perencanaan 

matang untuk memastikan kelancaran program. Selain itu, pendapat (Hamidah, 2021) mendukung 

evaluasi durasi program untuk menyesuaikan pelaksanaan dengan kebutuhan dan efektivitas kegiatan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa persiapan PPS melibatkan pendekatan yang sistematis dan 

terstruktur. Pembekalan santri memperkuat keterampilan interpersonal, seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan empati. Rapat persiapan dan alokasi waktu mencerminkan perencanaan yang 

matang. Secara keseluruhan, persiapan PPS mendukung pengembangan soft skills santri melalui 

proses yang terencana dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Isi Program Pengabdian Santri (PPS); Mekanisme Pelaksanaan Program Pengabdian Santri 

(PPS)  

Mekanisme pelaksanaan Program Pengabdian Santri (PPS) di Pondok Pesantren 

Baiturrahman Ciparay melibatkan aktivitas utama seperti mengajar anak-anak, mengikuti pengajian 

ibu-ibu,  memakmurkan masjid, dan kegiatan sosial lainnya. Dalam kegiatan ini, santri tidak hanya 

mengajar tetapi juga belajar dari masyarakat. Misalnya, santri mempelajari ilmu keagamaan yang 

berkembang di masyarakat, seperti ilmu nahwu dan shorof. Hal ini memberikan pengalaman dua arah, 

di mana santri dapat berbagi ilmu sekaligus mendapatkan pengetahuan baru dari lingkungan mereka. 

Pelaksanaan program dipantau secara intensif melalui beberapa cara, yaitu kunjungan lapangan, 

komunikasi melalui grup WhatsApp, dan laporan administrasi tertulis seperti agenda harian serta 

laporan kelompok. Pemantauan dilakukan oleh pembimbing dan panitia untuk memastikan bahwa 

program berjalan sesuai rencana.  

Kegiatan ini relevan dengan teori Kolb (Yusof et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

pengalaman langsung adalah media pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan 

praktis. Santri belajar langsung dari masyarakat, yang membantu mereka mengasah keterampilan 

interpersonal seperti komunikasi, empati, dan adaptasi. Selain itu, teori Bandura (Lesilolo, 2019) 

mendukung bahwa pembelajaran sosial melalui observasi dan interaksi dengan masyarakat menjadi 

sarana penting bagi santri untuk memahami nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan kondisi nyata.  

Mekanisme pelaksanaan ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan soft skills santri. 

https://doi.org/10.29313/bcsied.v5i1.16980
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515


Bandung Conference Series: Islamic Education   https://doi.org/10.29313/bcsied.v5i1.16980 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 1-8    ISSN: 2828-20UX 

 

Melalui pengalaman berinteraksi dengan masyarakat, santri belajar mengembangkan komunikasi 

interpersonal saat mengajar anak-anak atau berbicara di depan umum dalam bentuk ceramah. Kegiatan 

seperti memakmurkan masjid dan mengikuti pengajian ibu-ibu juga melatih empati dan kerja sama santri, 

yang penting untuk membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan pengabdian.  

 

Isi Program Pengabdian Santri (PPS); Faktor Pendukung Pelaksanaan PPS  

Dukungan terhadap PPS datang dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. 

Dukungan internal meliputi pembekalan dari pesantren yang melatih santri untuk menghadapi 

tantangan di lapangan, serta koordinasi panitia yang memastikan kelancaran pelaksanaan program. 

Dukungan eksternal berasal dari masyarakat yang menyediakan fasilitas untuk kegiatan PPS dan 

menunjukkan antusiasme mereka terhadap kehadiran santri. Selain itu, sponsor seperti lembaga 

eksternal juga memberikan bantuan dana untuk mendukung kebutuhan logistik. Dukungan dari orang 

tua, yang merespons positif terhadap program ini, juga menjadi motivasi tambahan bagi santri.  

Dukungan ini sesuai dengan teori Burns (Muallidin, 2016) tentang kepemimpinan 

transformasional, yang menekankan pentingnya peran pembimbing dan lingkungan dalam 

memberikan motivasi dan inspirasi kepada peserta program. Selain itu, (Abdullah & Muawaroh, 

2021) menyebutkan bahwa keberhasilan program pengabdian tergantung pada kolaborasi berbagai 

elemen, baik dari pesantren, masyarakat, maupun pihak eksternal.  

Dukungan ini berperan penting dalam mengembangkan soft skills santri, terutama dalam aspek 

manajemen sumber daya dan motivasi. Melalui pembekalan, santri dilatih untuk mengelola sumber daya 

secara efisien, baik itu waktu, tenaga, maupun fasilitas yang tersedia. Motivasi dari masyarakat dan orang 

tua juga mendorong santri untuk lebih berkomitmen dalam menjalankan tugas mereka, yang pada 

akhirnya memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja sama dan menjaga tanggung jawab.  

 

Isi Program Pengabdian Santri (PPS); Faktor Penghambat Pelaksanaan PPS  

Pelaksanaan PPS juga menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu kendala utama berasal dari 

kurangnya pemahaman panitia terhadap konsep program, yang dapat memengaruhi koordinasi dan 

pelaksanaan kegiatan di lapangan. Di sisi lain, santri juga menghadapi tantangan dalam manajemen 

waktu, seperti kesulitan membagi waktu antara tugas pengabdian dan kebutuhan pribadi. Selain itu, 

beberapa santri mengalami penurunan motivasi selama program, yang mengurangi efektivitas mereka 

dalam melaksanakan tugas. Kendala administratif seperti prosedur perizinan juga menjadi hambatan 

yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kelancaran pelaksanaan PPS.  

Hambatan ini relevan dengan teori Goleman (Nasution et al., 2023) tentang kecerdasan 

emosional, yang menyoroti pentingnya keterampilan pengelolaan diri, termasuk kemampuan 

manajemen waktu dan pengendalian emosi. Menurut (Ilahi, 2023), pengawasan dan evaluasi yang 

konsisten dapat membantu mengatasi tantangan ini dengan memberikan arahan yang tepat kepada 

peserta program.  

Hambatan-hambatan tersebut memberikan pelajaran penting bagi santri untuk 

mengembangkan soft skills seperti resiliensi, pengelolaan waktu, dan motivasi diri. Dalam 

menghadapi kendala manajemen waktu, santri dilatih untuk lebih disiplin dan terorganisasi, sementara 

rendahnya motivasi mendorong santri untuk belajar meningkatkan daya tahan dan komitmen terhadap 

tugas mereka. Hambatan administratif juga memberikan pengalaman bagi santri dalam memahami 

pentingnya perencanaan dan koordinasi dalam menyelesaikan masalah.  

Isi Program Pengabdian Santri (PPS) di Pondok Pesantren Baiturrahman Ciparay mencakup 

mekanisme pelaksanaan yang terstruktur, dukungan dari berbagai pihak, serta tantangan yang 

memberikan pembelajaran berharga bagi santri. Melalui kegiatan seperti mengajar anak-anak, 

mengikuti pengajian, dan memakmurkan masjid, santri mengembangkan keterampilan komunikasi, 

empati, dan adaptasi. Dukungan dari pesantren, masyarakat, dan sponsor membantu santri belajar 

mengelola sumber daya dan bekerja sama. Sementara itu, hambatan yang dihadapi, seperti manajemen 

waktu dan rendahnya motivasi, mendorong pengembangan resiliensi dan disiplin diri. Semua elemen 

ini sesuai dengan teori pembelajaran pengalaman, pembelajaran sosial, kecerdasan emosional, dan 

kepemimpinan transformasional, yang menegaskan pentingnya pengalaman langsung, dukungan 

lingkungan, dan pengelolaan diri dalam pengembangan soft skills. 
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D. Kesimpulan 

Kebijakan PPS dirumuskan berdasarkan visi besar pondok pesantren yang bertujuan mencetak 

santri sebagai calon pemimpin berakhlakul karimah yang mampu menjadi rahmatan lil’alamin. 

Kebijakan ini mencakup visi, misi, tujuan, latar belakang, struktur pelaksanaan, serta syarat dan 

ketentuan yang terintegrasi. Visi program ditekankan pada tiga dimensi utama, yaitu kepemimpinan, 

akhlak, dan kontribusi sosial. Tujuan PPS tidak hanya memastikan kesiapan santri dalam menghadapi 

kehidupan bermasyarakat, tetapi juga mengasah keterampilan interpersonal mereka melalui 

pengalaman lapangan yang nyata. Kebijakan ini dirancang agar PPS menjadi media praktis bagi santri 

untuk menerapkan nilai-nilai keislaman yang telah mereka pelajari sekaligus mengembangkan soft 

skills seperti komunikasi, empati, dan kerja sama. 

Persiapan PPS dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti pembekalan santri, rapat panitia, dan 

penentuan alokasi waktu yang matang. Santri mendapatkan pembekalan intensif terkait keterampilan 

praktis, seperti ceramah, mengajar, dan menjadi khatib, yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, pembekalan juga berfokus pada penguatan adab, keilmuan, serta pengelolaan diri. Rapat 

persiapan yang dilakukan secara rutin oleh panitia memastikan setiap aspek teknis, logistik, dan strategi 

pelaksanaan berjalan sesuai rencana. Penentuan  alokasi waktu mempertimbangkan   kalender  akademik   

pesantren  serta  durasi optimal program, yaitu 10 hari, agar kegiatan dapat berjalan efektif tanpa 

mengurangi kenyamanan santri. Persiapan yang terstruktur ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil 

program sekaligus mengantisipasi berbagai tantangan di lapangan. 

Isi Program Pengabdian Santri melibatkan berbagai aktivitas pengabdian seperti mengajar 

anak-anak, mengikuti pengajian ibu-ibu, dan memakmurkan masjid. Selama program berlangsung, 

santri tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga belajar dari masyarakat, khususnya terkait 

nilai-nilai keagamaan dan kehidupan sosial. Pelaksanaan program dipantau secara intensif melalui 

kunjungan lapangan oleh pembimbing, komunikasi daring melalui grup WhatsApp, dan laporan 

tertulis seperti agenda harian dan laporan kelompok. Dukungan dari berbagai pihak, seperti pesantren, 

masyarakat, dan sponsor eksternal, berkontribusi besar dalam kelancaran program. Namun, terdapat 

beberapa tantangan seperti kurangnya pemahaman konsep oleh panitia, kendala manajemen waktu 

santri, dan motivasi peserta yang terkadang menurun. Meskipun demikian, PPS tetap menjadi media 

strategis bagi santri untuk mengembangkan soft skills seperti komunikasi interpersonal, empati, kerja 

sama tim, dan pengelolaan waktu. 
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